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Abstrak
 

Masalah pokok yang dihadapi oleh organisasi kerja terutama adalah pencapaian tujuan atau sasaran dengan

pemanfaatan sumber daya yang dimiliki secara efisien dan penyediaan iklim atau suasana kerja yang dapat

meningkatkan motivasi kerja dan tingkat kesejahteraan dari anggotanya. Salah satu aspek yang penting bagi

petugas puskesmas dalam pencapaian tujuan program puskesmas digambarkan dengan meningkatnya

penggunaan alokasi waktu kerja produktif yang meliputi kegiatan pelayanan kesehatan,

penunjangladministratif, perkenan pribadi dan waktu kerja tidak produktif.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan faktor-faktor yang berhubungan dengan

penggunaan alokasi waktu kerja produktif tenaga Dokter dan Bidan KIA di Puskesmas Kota Tangerang

Propinsi Banten Tahun 2001.

Rancangan penelitian ini adalah survei observasional dan cross sectional untuk mendapatkan gambaran

penggunaan alokasi waktu kerja produktif dan melihat hubungan umur, pendidikan, pendapatan,

kemarnpuan, pengalaman, pengetahuan, sikap, motivasi, situasi kepemimpinan, struktur disain organisasi,

sarana prasarana dengan penggunaan alokasi waktu kerja.

Pada penelitian pengamatan sampel penelitian adalah 4 Puskesmas (Paris pelawad, Cibodasari, Ciledug,

Jatiuwung) dengan unit analisis tenaga Dokter dan Bidan KIA. Pada penelitian cross sectional sampel

penelitian adalah tenaga Dokter dan Bidan KIA di 22 Puskesmas Kota Tangerang yang berjumlah 95 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alokasi waktu kerja produktif tenaga kesehatan

Puskesmas sebesar 52,4%. Dengan metoda work sampling diperoleh kegiatan penunjang/administrasi

sebesar 27,2%; kegiatan pelayanan kesehatan sebesar 24,8%; kegiatan perkenan pribadi sebesar 3,3% dan

kegiatan tenaga Dokter 53,3%; tenaga Bidan 57,3%. Faktor pendidikan, pengalaman, sikap, struktur disain

organisasi, sarana prasarana berhubungan bermakna dengan penggunaan alokasi waktu kerja. Sementara

faktor umur, pendapatan, kemampuan, pengetahuan, motivasi, situasi kepemimpinan tidak berhubungan

bermakna dengan penggunaan alokasi waktu kerja produktif.

Hubungan yang dominan dengan penggunaan alokasi waktu kerja produktif adalah pengalaman, sarana

prasarana, struktur disain organisasi dan pendidikan Pengalaman kerja, tersedianya sarana prasarana yang

lengkap, struktur disain organisasi yang jelas dan pendidikan petugas sangat berperan dalam meningkatkan

penggunaan alokasi waktu kerja produktifnya. Dinas Kesehatan agar memperhatikan aspek ini karena

terbukti telah dapat meningkatkan penggunaan alokasi waktu produktifnya.

......The main barriers which always facing by work organization is how to achieve the objectives or aims by

using the resources eficiently and provide working environment which could improve work motivation and

welfare of the members. One of the important aspect for public health centers staffs to achieve programs
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objectives describe by the increasing of productive working time allocation usage, including, health services

activities, administratif activities, personal activities, and non productive working time.

This research aimed to find out description and factors related to utilizing of Productive Working Time

Allocation of Physicians and Midwives in Mother Child health division (KIA) in Primary health Center

Tangerang, Province of Banten.

Design of this research using cross sectional design and observational design to find out correlation between

age, education, income, skill, experience, knowledge, attitude, motivation, leadership, organizational

structure design, infrastructure with working time allocation usage.

Sample of this research is 4 primary health center (Poris pelawad, Cibodasari, Ciledug, Jatiuwung) with unit

analysis Physicians and Midwives in KIA division. For cross sectional design, the sample is 95 Physicians

and Midwives of KIA division from 22 Primary health center.

The results showed that productive working time allocation usage by medical personnel in primary health

centers is 52,4%. By work sampling method administration activity is 27,2%, health service activity is

24,8%, self inisiatived activity is 3,3% and Physicians activity is 53,3%, also Ntidewives activity is 57,3%.

Education, experience, attitude, organization design structure, and infrastructure have significant

relationship with working time allocation usage. The other factors like, age, income, knowledge, skill,

motivation and leadership have no significant relationship to usage of working time allocation. Dominant

relationship to usage of working time allocation are experience, infrastructure, organizational design

structure and education.

Experience, good infrastructure, clear organizational design structure, and education have important to

increase productive working time allocation. Health office should be consider this aspects to improve

primary health centers performance. 


